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ABSTRAK  

 

Fondasi menerus adalah salah satu jenis fondasi dangkal (shallow foundation). 

Fungsi fondasi menerus adalah mendukung beban memanjang atau beban garis, 

baik untuk mendukung beban dinding atau beban kolom. Potongan melintang 

fondasi menerus dapat berbentuk trapesium atau persegi. Trapesium umumnya 

terbuat dari batu kali. Metode LRFD menggunakan 2 kondisi batas yaitu kondisi 

batas ultimit (Ultimit Limit State atau ULS) dan kondisi batas pelayanan 

(Serviceability Limit State atau SLS).  

 

Konsistensi tanah lempung dan muka air tanah yang digunakan berpengaruh pada 

kapasitas daya dukung yang dihasilkan oleh suatu fondasi menerus. Pada Tugas 

Akhir ini tanah lempung dianggap homogen dengan konsistensi yang digunakan 

adalah lunak, sedang, dan teguh dengan kedalaman 5m. Letak muka air tanah 

bervariasi, yaitu tanpa MAT, MAT -0,5m, MAT-1,0m, MAT -1,5m, MAT -2,0m, 

MAT -3,0m, dan MAT -4,0m. Parameter Cu, ϕ, dan γsat ditentukan berdasarkan 

parameter pada program GEO5 sedangkan parameter γ ditentukan dari Manual 

Allpile.  

 

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, didapatkan daya dukung LRFD terendah 

sebesar 41,15kN/m² pada konsistensi tanah lempung lunak dengan parameter 

batas bawah dan daya dukung tertinggi sebesar 258,11kN/m² pada konsistensi 

tanah lempung teguh dengan parameter batas atas. Didapatkan juga penurunan 

terendah sebesar 2,5mm dan penurunan tertinggi sebesar 10,2mm. Pengaruh muka 

air tanah pada berbagai konsistensi memperlihatkan pola yang sama untuk semua 

metode.  

 

Kata kunci: fondasi menerus, konsistensi, load and resistance factor design, 

tanah lempung, GEO5.  
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ABSTRACT  

Strip foundation is one kind of shallow foundation. The function of strip 

foundation is supporting the load legthwise or load line, either to support the load 

of the wall or column loads. Strip foundation usually can be made in the form of 

an elongated rectangle or trapezoid with pieces. LRFD methods use 2 condition 

limit which is (Ultimit Limit State or ULS) and (Serviability Limite State or SLS).  

 

The classification types of soil clays, ground water table, and the parameters used 

is effected on the bearing capacity that would be generated by a strip foundation. 

On this final assigment of land are considered homogeneous clays with 

consistency is soft, medium, and stiff with a depth of 5m. Ground water will be 

divided into 7 parts of ground water table, which is without GWT, GWT -0.5m, 

GWT -1.0m, GWT -1.5m, GWT -2.0m, GWT -3.0m, and GWT -4.0m. the 

parameters that are used will be using the parameters provided by the GEO5 

program to calculate with Load and Resistance Factor Design (LRFD) method 

and the parameter γ obtained from Manual Allpile.  

 

From the result of the analysis that has been done, bearing capacity of strip 

foundation showed significant bearing capacity result which is 23% to 24% for 

each of the bearing capacity compared, this is because on LRFD influence 

resistance factor used in the program. While in Meyerhof bearing capacity is only 

use safety factors.  

 

 

Keyword: strip footing, load and resistance factor design, Meyerhof.  
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